Triwulan I - 2011

Jakarta: Peningkatan pasokan
diikuti dengan kenaikan tingkat
hunian dan tarif sewa.

Metodologi

PERKEMBANGAN

PROPERTI KOMERSIAL

“ Peningkatan Pasokan Properti Komersial
masih diikuti dengan Kenaikan Tingkat Hunian dan Harga Jual”

Perkembangan Properti Komersial di wilayah Jabodebek (qtq) :

Secara umum, pasokan ruang properti komersial di Jabodebek mengalami
peningkatan, kecuali pasokan ritel jual, apartemen sewa dan kamar hotel yang masih tetap
stabil.

Mayoritas tingkat hunian properti komersial mengalami peningkatan, kecuali lahan
industri yang mengalami penurunan. Kenaikan tersebut diikuti dengan peningkatan tarif,
kecuali apartemen dan tarif kamar hotel yang menunjukkan penurunan.

Serupa dengan tingkat hunian, tingkat penjualan properti komersial pun mengalami
peningkatan, yang diikuti dengan kenaikan harga jual, kecuali gedung perkantoran yang
tingkat penjualan maupun harga jualnya mengalami penurunan dan tingkat penjualan
lahan industri.

Perkembangan Properti Komersial di wilayah Banten (qtq) :

Peningkatan jumlah pasokan terjadi pada pusat perbelanjaan (ritel) sewa dan lahan
industri, sedangkan pasokan ritel jual dan hotel masih stabil.

Sementara itu, penurunan tingkat hunian terjadi pada ruang ritel dan penjualan lahan
industri, sementara tingkat hunian hotel meningkat. Kenaikan tarif sewa dan harga jual
terjadi pada semua jenis properti komersial di Banten.

Perkembangan Properti Komersial di wilayah Bandung (qtq) :

Jumlah pasokan relatif stabil kecuali ritel sewa dan apartemen jual yang sedikit menurun.
Sementara itu, mayoritas tingkat hunian dan penjualan mengalami penurunan, kecuali
tingkat hunian apartemen sewa yang mengalami peningkatan. Tarif sewa gedung
perkantoran dan ritel meningkat, sedangkan tarif kamar hotel menurun. Sementara,
tarif sewa dan harga jual apartemen masih stabil.

GEDUNG PERKANTORAN

Perkantoran Sewa (leased-office) di Jakarta

Seiring dengan selesainya pembangunan Sentral Senayan 3 dan Allianz Tower, jumlah
pasokan ruang perkantoran sewa pada triwulan 1-2011 bertambah sebanyak 75.900 m?,
atau meningkat 1,24% (qtg) menjadi 6,22 juta m?. Pada triwulan 11-2011, akan selesainya
pembangunan Plaza Simatupang diharapkan menambah pasokan seluas 6.750 m?. Hingga
akhir 2012, penambahan pasokan diperkirakan sekitar 400.000 m?, dan 31,3% diantaranya
dijadwalkan selesai tahun 2011.

Relokasi dan ekspansi penyewa dengan kebutuhan ruang dibawah 300 m?, merupakan
sumber permintaan utama disamping beberapa transaksi penyewaan besar yang
mendorong kenaikan tingkat hunian dari 89,68% (triwulan IV-2010) menjadi 89,89%.

Kenaikan service charge mendorong peningkatan tarif sewa perkantoran pada triwulan
I-2011 sebesar 0,28% (qtg) menjadi Rp.157.554/m?%/bulan

Perkembangan Properti Komersial dipublikasikan sejak triwulan 1-1996 dengan cakupan wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi. Sejak triwulan 1-2006, data
properti komersial mengalami perluasan, yaitu memasukkan wilayah Banten (Serang dan Cilegon). Data property komersial ini diperoleh dari sekitar 706 perusahaan
properti di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Bekasi dan Banten (Tangerang, Serang, dan Cilegon) dan 60 perusahaan di wilayah Bandung.

Cakupan data properti komersial terdiri dari 5 jenis, yaitu : pusat perbelanjaan, perkantoran, hotel, apartemen, dan lahan industri. Pengumpulan data dilakukan oleh pihak
ketiga (outsourcing) dengan menghubungi responden secara langsung (face to face) dan melakukan pencatatan data atas tingkat hunian, harga jual, dan tarif sewa
properti komersial. Pengolahan data dilakukan dengan metode rata-rata tertimbang terhadap luas atau jumlah unit masing-masing properti. Perkembangan data properti
komersial dapat digunakan untuk mengetahui secara dini arah dan tekanan harga properti komersial sebagai salah satu indikator perkembangan inflasi harga aset.

Note :

Tingkat penjualan : merupakan angka kumulatif yang dihitung dari perbandingan jumlah yang terjual dengan tambahan pasokan baru dengan stok lama
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Perkembangan Properti Komersial

Jakarta: jumlah pasokan
meningkat, namun tingkat
penjualan dan harga jual
menurun.

Bandung: Jumlah pasokan
tetap, namun tingkat
hunian menurun,
sementara tarif sewa sedikit
meningkat.

Jabodebek: peningkatan
pasokan yang diikuti
dengan tingginya
permintaan sehingga
mendorong kenaikan
tingkat hunian dan tarif
sewa

Jabodebek: Jumlah pasokan
tetap, sementara tingkat
penjualan dan harga jual

meningkat.

Grafik 1
Tingkat Hunian dan Tarif Sewa Perkantoran di Jakarta
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Perkantoran Jual (strata title) di Jakarta

Jumlah pasokan ruang kantor strata title pada triwulan 1-2011 bertambah seluas 62.665
m?, menjadi 1,02 juta m? atau meningkat 6,58% (gtg). Penambahan tersebut berasal dari
penyelesaian Central Park di jalan Letjend. S.Parman. Sampai dengan akhir tahun 2011,
akan terdapat penambahan pasokan sekitar 140.700 m?, sementara pasokan baru pada
tahun 2012 sekitar 288.700 m?.

Peningkatan pasokan dari Central Park dan masih terbatasnya penjualan menyebabkan
tingkat penjualan secara keseluruhan turun 0,82% (gtqg) menjadi 94,16%.

Pengaruh penguatan nilai tukar Rupiah terlihat pula pada harga jual ruang perkantoran
yang sedikit mengalami penurunan (0,78 %, qtq) menjadi sebesar Rp.15,10 juta/ m?.

Perkantoran Sewa (leased-office) di Bandung

Pada triwulan [-2011 jumlah pasokan perkantoran sewa di Bandung tetap sebesar
35.663 m?. Sementara, tingkat hunian menurun 7,56% (qtq) menjadi 77,93%. Sebaliknya
tarif sewa tercatat Rp.137.441/ m%*/bulan, meningkat 0,67 % (qtq).

PUSAT PERBELANIAAN (RITEL)

Ritel Sewa (leased retail) di Jabodebek (Jakarta, Bogor, Depok, dan Bekasi)

Penyelesaian pembangunan Lippo Cikarang City Walk di Bekasi seluas 14.030 m?, telah
mendorong jumlah pasokan ritel sewa menjadi 3,38 juta m?. Rencana penambahan
pasokan sampai akhir tahun 2011 diperkirakan berasal dari Ancol Entertainment Centre
dan Kuningan City, sekitar 110.393 mZ.

Penambahan pasokan yang diikuti dengan kenaikan permintaan menyebabkan tingkat
hunian pada triwulan 1-2011 meningkat dari 88,30% menjadi 89,28%. Permintaan
terhadap ruang usaha terutama berasal dari jenis usaha food and beverage serta pakaian.
Sejalan dengan kenaikan tingkat hunian, tarif sewa juga meningkat (2,33%, qtg) menjadi
Rp.505.013/m%bulan.

Ritel Jual (strata-title) di Jabodebek

Keterlambatan jadwal penyelesaian beberapa proyek menyebabkan jumlah pasokan ruang
ritel jual triwulan pada 1-2011 tetap sebesar 1,72 juta m? Pada triwulan 11-2011,
diperkirakan terdapat penambahan pasokan sebesar 317.500 m? vyang berasal dari
pembangunan 4 pusat perbelanjaan di Jabodebek.

Tingkat penjualan dan harga jual pada triwulan 1-2011 masih menunjukkan peningkatan.
Tingkat penjualan meningkat dari 77,18% (IV-2010) menjadi 77,50%. Sementara harga
jual meningkat 0,43% (qtg) menjadi Rp.43,2 juta/m? yang disebabkan oleh penguatan nilai
tukar Rupiah terhadap US Dollar.
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Perkembangan Properti Komersial

Banten: Tambahan pasokan
yang belum sepenuhnya
terhuni menyebabkan
tingkat hunian menurun,
sementara tarif sewa
meningkat.

Banten: Jumlah pasokan dan
tingkat penjualan tidak
mengalami perubahan,

sementara harga jual
meningkat.

Bandung: Jumlah pasokan dan
tingkat hunian menurun,
sedangkan tarif sewa
meningkat.

Jakarta: Kenaikan tingkat hunian
dipicu oleh permintaan
korporasi untuk hunian

karyawan asingnya.
Sementara tarif sewa
menurun karena penguatan
nilai mata uang Rupiah.

Peluang pasar ritel strata title masih cukup baik, ditandai dengan rencana penambahan
pasokan dari para pengembang, dan diikuti dengan tumbuhnya daya beli masyarakat.

Grafik 2
Tingkat Hunian dan Tarif Sewa Ritel di Jabodebek
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Ritel Sewa di Banten (Tangerang, Serang dan Cilegon)

Jumlah pasokan ritel sewa di Banten pada triwulan 1-2011 meningkat signifikan (61,90%
gtg) menjadi 366.175 m?. Penambahan pasokan tersebut berasal dari penyelesaian Living
World di wilayah Tangerang sebesar 140.000 m?. Sementara itu, rencana penyelesaian
Carrefour Serang seluas 10.400 m? kembali mengalami kemunduran dari tahun 2010
menjadi tahun 2011.

Tingkat hunian di wilayah Banten pada triwulan |-2011 turun dari 93,61% menjadi
85,88%, yang disebabkan oleh Living World yang belum sepenuhnya terhuni. Sementara
itu, tarif sewa kembali mengalami peningkatan sebesar 3,46% (qtg) menjadi
Rp.391.503/m%bulan.

Ritel Jual (strata-title) di Banten

Jumlah pasokan ruang ritel jual dan tingkat penjualan di Banten tidak mengalami
perubahan, masing-masing tetap sebesar 524.670 m? dan 79,14%. Sementara harga jual
meningkat 0,80% (qtq) menjadi Rp.36,2 juta/m?’.

Pada triwulan 1I-2011, diperkirakan terdapat penambahan pasokan ruang ritel seluas
338.000 m?, dengan share terbesar (50,30%) berasal dari proyek di wilayah Tangerang.
Perkembangan ritel di Tangerang tidak lepas dari pesatnya perkembangan perumahan di
wilayah tersebut.

Ritel Sewa (leased-retail) di Bandung

e Jumlah pasokan ruang ritel sewa pada triwulan 1-2011 menurun sebesar 0,73% (qtq)

menjadi 132.784 m?%. Hal tersebut disebabkan tidak disewakannya beberapa pasokan ritel.
Penurunan terjadi pula pada tingkat hunian dari 83,02% menjadi 82,14%. Sementara itu,
tarif sewa meningkat 0,64% (gtg) menjadi Rp.266.561/m?%/bulan.

APARTEMEN

Apartemen Sewa (leased apartment) di Jakarta

Jumlah pasokan apartemen sewa tidak mengalami perubahan, sebanyak 11.782 unit.
Rencana penambahan pasokan sampai dengan tahun 2012 sebanyak 494, berasal dari
pembangunan Ciputra World Apartment, Plaza Senayan Tower C dan D serta Paramount
Residence.

Peningkatan realisasi investasi memberikan dampak positif terhadap perkembangan
apartemen sewa. Hal ini ditandai dengan meningkatnya permintaan dari korporasi
(terutama yang berasal dari kawasan Asia) yang diperuntukkan bagi karyawan asing di
perusahaan yang bersangkutan. Kondisi tersebut mendorong tingkat hunian meningkat
dari 73,50% menjadi 74,99%. Sementara itu, tarif sewa apartemen mengalami penurunan
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Perkembangan Properti Komersial

Bandung : Penurunan pasokan

Jabodebek : aktifitas bisnis di

Jakarta: Tambahan pasokan
diikuti dengan kenaikan
permintaan dan harga jual

Bandung : pasokan dan tarif
sewa stagnan, sementara
tingkat hunian mengalami

peningkatan.

diikuti dengan penurunan
penjualan, sementara
harga apartemen masih
stabil.

awal tahun berpengaruh
positif terhadap tingkat
hunian hotel, yang diikuti
dengan promo tarif.
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sebesar 1,62% (qtq) menjadi Rp.152.461/m*/bulan yang disebabkan oleh menguatnya niai
tukar Rupiah terhadap USD.

e Seiring dengan peningkatan realisasi investasi asing pada tahun 2011, permintaan
apartemen dari korporasi diperkirakan masih berperan besar dalam mendorong kenaikan
tingkat hunian apartemen sewa.

Apartemen Jual (Condominium) di Jakarta

e Selesainya pembangunan Kemang Village Tower Empire, Pakubuwono Residence Tower A
dan B, Season City Tower A serta Kondominium 1 @ Cik Ditiro telah mendorong jumlah
pasokan sebesar 1,92% (qtg) menjadi 72.902 unit. Pada triwulan 1I-2011 diperkirakan
terdapat penambahan pasokan baru sebanyak 5.368 unit apartemen. Dari jumlah tersebut,
sebesar 29,06% merupakan proyek bangunan yang dijadwalkan selesai pada triwulan
[-2011.

e Pesatnya permintaan terhadap apartemen telah mendorong tingkat penjualan pada
triwulan 1-2011 dari 94,34% (triwulan IV-2010) menjadi 95,32%. Sebagian besar penjualan
tersebut telah dimulai pada saat konstruksi, sehingga condominium yang telah selesai
dibangun rata-rata memiliki tingkat penjualan sekitar 80,0%

e Besarnya permintaan terhadap apartemen jual telah mendorong tingkat harga dari
Rp.11,38 juta/m? menjadi sebesar Rp.11,46 juta/m?.

Grafik 3
Tingkat Hunian dan Tarif Sewa Apartemen
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Apartemen Sewa (leased apartment) di Bandung

e Jumlah pasokan dan tarif sewa apartemen di Bandung sampai dengan triwulan 1-2011
masih stabil, sebanyak 99 unit dan sebesar Rp.113.333 m%bulan. Sementara tingkat
hunian meningkat 6,25% (qtg) menjadi 94,45%.

Apartemen Jual (condominium) di Bandung

e Jumlah pasokan apartemen jual pada triwulan 1-2011 turun 1,08% (qgtg) menjadi sebanyak
4.133 unit. Penurunan tersebut diikuti dengan penurunan tingkat penjualan dari 82,02%
menjadi 77,75%. Sementara itu, pengembang tetap menjaga kestabilan harga jual pada
harga rata-rata Rp.673,8 juta/unit.

HOTEL

Hotel di Jabodebek

e Jumlah pasokan kamar hotel tidak mengalami perubahan dibandingkan triwulan
sebelumnya, yaitu sebanyak 24.427 kamar. Dari jumlah tersebut, sebanyak 24,6%
merupakan kamar hotel bintang 3, 37,9% merupakan kamar hotel bintang 4 dan 37,5%
merupakan kamar hotel bintang 5.



Perkembangan Properti Komersial

Bandung: Tingkat hunian hotel

Banten: Jumlah kamar hotel
tetap, namun besarnya
permintaan mendorong
kenaikan tingkat hunian dan
tarif sewa.

menurun karena belum
maraknya kegiatan bisnis
dan masa liburan, yang
diikuti dengan penurunan
tarif kamar hotel.

Jabobeka: Tambahan supply
menyebabkan tingkat
hunian mengalami
penurunan, sementara

tarif sewa meningkat.

Aktifitas bisnis di awal tahun yang mulai meningkat memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan permintaan terhadap kamar hotel. Hal ini terlihat pada kenaikan tingkat
hunian dari 63,42 % (triwulan IV-2010) menjadi 65,48% (triwulan 1-2011).

Secara umum, tarif kamar hotel mengalami penurunan sebesar 5,60% (gtg) menjadi
Rp.764.740/kamar/malam. Penurunan tarif terutama terjadi pada hotel bintang 5 sebesar
11,55% (qtg) menjadi Rp.1,07 jutaskamar/malam. Sementara tarif kamar hotel bintang 3
dan 4 mengalami peningkatan, masing-masing sebesar 3,37% (qtg) dan 1,36% (qtq)
menjadi Rp.473.322/kamar/malam dan Rp.650.368/kamar/malam.

Peningkatan perjalanan bisnis domestik diperkirakan mendorong permintaan terhadap
kamar hotel, terutama di wilayah sekunder. Sampai dengan akhir tahun 2011, diperkirakan
terdapat penambahan kamar hotel sekitar 600 unit.

Grafik 4
Tingkat Hunian dan Tarif Kamar Hotel Jabodebek
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Hotel di Banten

Jumlah pasokan kamar hotel di Banten, tetap sebanyak 2.277 kamar. Sementara besarnya
permintaan kamar hotel mendorong tingkat hunian dan tarif kamar hotel meningkat,
masing-masing sebesar 1,20% (qtg) dan 3,03% (qgtg). Peningkatan tersebut terutama
terjadi di wilayah Tangerang.

Permintaan kamar hotel di Banten terutama di wilayah Serpong diperkirakan semakin
meningkat seiring dengan perkembangan bisnis di wilayah tersebut.

Hotel di Bandung

Jumlah kamar hotel pada triwulan 1-2011 tetap sebanyak 3.084 kamar. Sementara itu
tingkat hunian turun cukup signifikan, yakni 15,15% (qtg) menjadi 59,78%. Penurunan
tersebut disebabkan belum maraknya aktivitas bisnis dan belum dimulainya masa liburan
sekolah.

Untuk meredam penurunan tingkat hunian, pihak manajeman hotel melakukan promosi
melalui pemotongan tarif kamar hotel. Hal ini terlihat dari penurunan rata-rata tarif kamar
hotel sebesar 2,52 % (gtg) menjadi Rp.519.720/kamar/malam.

LAHAN INDUSTRI

Lahan Industri di Jabobeka (Jakarta, Bogor, Bekasi, dan Karawang)

Perkembangan lahan industri tahun 2011 ditandai dengan peningkatan jumlah pasokan
seluas 307 ha, sehingga luas lahan industri secara keseluruhan menjadi 6.504 ha.

Penjualan lahan industri pada triwulan 1-2011 sedikit meningkat, namun masih lebih rendah
dibandingkan penambahan jumlah pasckan, sehingga tingkat penjualan mengalami
penurunan menjadi 69,49%. Penjualan lahan industri pada periode ini didominasi oleh
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Perkembangan Properti Komersial

Banten: Peningkatan pasokan
yang belum diikuti dengan
kenaikan permintaan
menyebabkan tingkat
penjualan menurun,
sementara harga jual
meningkat.

industri otomotif, consumer good’s, bahan kimia, bahan makanan dan produksi baja.
Sementara itu, rata-rata harga jual lahan industri meningkat 15,01% (gtg) menjadi
Rp.839.958/m?.

e Sejalan dengan penambahan supply yang cukup besar, tingkat hunian lahan industri sewa
pada triwulan -2011 menurun dari 68,55% menjadi 65,54%, sementara tarif sewa
meningkat 0,13% (gtg) menjadi Rp.36.436/m*/bulan.

e Realisasi investasi asing yang semakin besar diperkirakan akan meningkatkan permintaan
terhadap lahan industri. Hal ini diikuti pula dengan peningkatan konsumsi masyarakat
sehingga membuka peluang bagi perusahaan untuk melakukan ekspansi bisnis.

Lahan Industri di Banten

e Jumlah pasokan baru lahan industri di Banten pada triwulan 1-2011 seluas 30 hektar, yang
berasal dari Jababeka Cilegon. Dengan demikian jumlah pasokan lahan industri pada
triwulan 1-2011 menjadi 5.418 hektar (0,56%, qtq). Tingkat penjualan sedikit menurun dari
70,15% menjadi 70,05%. Walaupun tingkat penjualan menurun, namun harga jual
meningkat 17,04% (qtq) menjadi sebesar Rp.726.029/m?,

e Seperti halnya kawasan industri di Jababeka, perkembangan kawasan industri di Banten
diperkirakan meningkat sejalan dengan adanya rencana pembangunan pabrik baru dan
perluasan gudang yang diperkirakan berasal dari pengembangan Millenium Industrial
Estate Tahap 2 di Tigaraksa, Tangerang dan Moden Cikande Industrial Estate di Tangerang.

Grafik 5
Tingkat Hunian dan Tarif Sewa Lahan Industri di Jabobeka
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KREDIT PROPERTI BANK UMUM

Berdasarkan data dari LBU, penyaluran kredit properti’ oleh bank umum sampai dengan
triwulan 1-2011 (Maret 2011) tercatat sebesar Rp.248,6 triliun, meningkat 2,88% (qtq), dan
memberikan kontribusi sebesar 13,82% dari total outstanding kredit bank umum yang sebesar
Rp.1.799,2 triliun.

Sebagian besar jenis kredit properti pada triwulan 1-2011 menunjukkan peningkatan,
terbesar pada kredit KPR/KPA? (4,40% qtq), diikuti dengan kredit konstruksi® yang masih
mengalami ekspansi sebesar 2,37 % (qtq) sedangkan pada kredit real estate® menurun 1,89%
(gta.

1 Kredit Properti: mencakup kredit yang diberikan kepada kontraktor untuk pembangunan perkantoran, perhotelan, rumah dan pertokoan serta kredit kepada perorangan
utuk kepemilikan serta pemugaran rumah

2 KPR/KPA : pemberian kredit untuk membeli atau memperbaiki/memugar rumah atau apartemen.
3 Konstruksi: usaha yang dilakukan kontraktor untuk pembangunan dan perbaikan gedung, jalan, pasar, dan kegiatan konstruksi untuk fasiltias umum lainnya.
“ Real estate : usaha-usaha membangun gedung, flat, rumah tempat tinggal, pasar dan sebagainya, baik untuk disewakan maupun dijual.
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Perkembangan Properti Komersial
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Berdasarkan pangsa, kredit KPR/KPA masih memiliki pangsa terbesar yaitu 59,04%
(meningkat dari 58,18%), diikuti dengan kredit konstruksi sebesar 26,01% (turun dari
26,14%) serta kredit real estate sebesar 14,95% (turun dari 15,68%).
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Grafik 6
Realisasi Kredit Perbankan Terhadap Properti Nasional
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PERKEMBANGAN PROPERTI KOMERSIAL DI WILAYAH JABODEBEK, BANTEN DAN BANDUNG

Triwulanan (qtq)

Tahunan (yoy)

JABODEBEK
Jakarta, Bogor, Depok, Bekasi
A |PERKANTORAN
Sewa
= Stok (m2) 6,135,335 6,135,335 6,141,335 6,141,335 6,217,235 0.00% 1.24% 0.10% 1.33%
= Tingkat hunian / Lease 87.57% 88.47% 89.30% 89.68% 89.89% 0.43% 0.23% 3.83% 2.65%
= Tarif sewa (Rp/m2/bulan) 154,461 154,975 155,737 157,117 157,554 0.89% 0.28% 1.55% 2.00%
Jual
= Stok (m2) 731,162 867,897 952,442 952,442 1,015,107 0.00% 6.58% 30.26% 38.83%
= Tingkat Penjualan 95.59% 94.03% 94.49% 94.94% 94.16% 0.47% -0.82% -0.34% -1.50%
= Harga jual (Rp/m2) 15,288,628 14,996,296 15,103,563 15,221,742 15,102,427 0.78% -0.78% 1.07% -1.22%
B. |SEKTOR RITEL
Sewa
= Stok (m2) 3,301,559 3,301,559 3,369,651 3,369,651 3,383,681 0.00% 0.42% 3.53% 2.49%
= Tingkat hunian 87.52% 87.92% 87.46% 88.30% 89.28% 0.97% 1.11% 0.15% 2.01%
= Tarif sewa (Rp/m2/bulan) 471,257 470,888 485,474 493,523 505,013 1.66% 2.33% 4.36% 7.16%
Jual
= Stok (m2) 1,721,582 1,721,582 1,721,582 1,721,582 1,721,582 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
= Tingkat Penjualan (%) 76.58% 76.76% 76.92% 77.18% 77.50% 0.34% 0.42% 1.16% 1.20%
= Harga Jual (Rp/m2) 42,865,161 42,868,649 42,868,649 43,043,103 43,228,107 0.41% 0.43% 0.43% 0.85%
C |APARTEMEN
Sewa
= Stok (unit) 11,616 11,616 11,616 11,782 11,782 1.43% 0.00% 1.43% 1.43%
= Tingkat hunian 72.32% 74.37% 75.23% 73.50% 74.99% -2.30% 2.02% 4.52% 3.69%
= Tarif sewa (Rp/m2/bulan) 158,058 156,607 155,114 154,967 152,461 -0.10% -1.62% -1.08% -3.54%
Jual / Kondominium
= Stok (unit) 69,304 70,580 70,738 71,529 72,902 1.12% 1.92% 4.05% 5.19%
= Tingkat penjualan 93.15% 93.42% 93.82% 94.34% 95.32% 0.55% 1.04% 1.85% 2.32%
= Harga jual (Rp/m2) 10,851,899 11,048,655 11,072,969 11,383,878 11,460,915 2.81% 0.68% 4.33% 5.61%
D |HOTEL (Bintang 3, 4, 5)
- Jabodebek
= Stok (kamar) 23,908 23,908 23,908 24,427 24,427 2.17% 0.00% 2.61% 2.17%
= Tingkat hunian 64.44% 64.99% 64.61% 63.42% 65.48%| -1.84% 3.25% -3.55% 1.62%
= Tarif kamar (Rp/malam) 802,816 796,418 802,846 810,138 764,740 0.91% -5.60% 0.01% | -4.74%
E JLAHAN INDUSTRI*
= Stok (ha) 6,197 6,197 6,197 6,197 6,504 0.00% 4.95% 3.34% 4.95%
= Tingkat penjualan 71.27% 71.47% 71.70% 71.97% 69.49% 0.38% -3.45% -1.67% -2.50%
= Harga jual (Rp/m2) 713,257 709,340 721,186 730,315 839,958 1.27% 15.01% -0.24% 17.76%
= Tingkat Hunian 67.83% 68.07% 68.31% 68.55% 65.54% 0.35% -4.39% -1.87% -3.39%
= Tarif sewa (Rp/m2/bulan) 39,254 38,875 36,390 36,390 36,436 0.00% 0.13% -10.27% | -7.18%
A. |SEKTOR RITEL
Sewa
= Stok (m2) 226,175 226,175 226,175 226,175 366,175 0.00% 61.90% 0.00% 61.90%
= Tingkat hunian 92.45% 92.84% 93.28% 93.61% 85.88% 0.36% -8.26% 1.80% -7.10%
= Tarif sewa (Rp/m2/bulan) 370,344 370,032 371,671 378,426 391,503 1.82% 3.46% 1.97% 5.71%
Jual
= Stok (m2) 524,670 524,670 524,670 524,670 524,670 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
= Tingkat Penjualan 78.96% 79.01% 79.14% 79.14% 79.14% 0.00% 0.00% 0.34% 0.24%
= Harga Jual (Rp/m2) 35,333,895 35,734,913 35,901,511 35,901,511 36,188,533 0.00% 0.80% 2.93% 2.42%
B. |HOTEL (Bintang 3, 4, 5)
= Stok (kamar) 2,104 2,104 2,104 2,277 2,277 8.22% 0.00% 16.89% 822%
= Tingkat hunian 56.50% 61.14% 63.82% 61.44% 62.17%| -3.73% 1.20% 4.96% 10.05%
= Tarif kamar (Rp/malam) 671,538 669,263 697,914 673,790 694,176 -3.46% 3.03% -4.66% 3.37%
C. [LAHAN INDUSTRI
= Stok (ha) 5,388 5,388 5,388 5,388 5,418 0.00% 0.56% 0.00% 0.56%
= Tingkat penjualan 70.09% 70.12% 70.15% 70.15% 70.05% 0.00% -0.14% 0.14% -0.06%
= Harga jual (Rp/m2) 607,592 606,560 615,704 620,340 726,029 0.75% 17.04% 1.56% 19.49%
BANDUNG
A |PERKANTORAN
Sewa
= Stok (m2) 30,760 30,760 30,725 35,663 35,663 16.07% 0.00% 41.49% | 15.94%
= Tingkat hunian / Lease n.a 91.88% 91.87% 84.30% 77.93% -8.25% -7.56% -2.25% n.a
= Tarif sewa (Rp/m2/bulan) 145,250 145,250 147,750 136,522 137,441 -7.60% 0.67% 26.02% -5.38%
B. |RITEL
Sewa
= Stok (m2) 134,100 134,100 133,760 133,760 132,784 0.00% -0.73% n.a -0.98%
= Tingkat hunian 70.58% 72.35% 83.19% 83.02% 82.14%| -0.21% -1.05% n.a 16.38%
= Tarif sewa (Rp/m2/bulan) 269,090 269,090 267,997 264,853 266,561 -1.17% 0.64% n.a -0.94%
Jual
= Stok (m2) n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a
= Tingkat Penjualan n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a
= Harga Jual (Rp/m2) n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a n.a
C |SEKTOR APARTEMEN
Sewa
= Stok (unit) 99 99 99 99 99 0.00% 0.00% n.a 0.00%
= Tingkat hunian n.a 87.50% 100.00% 88.89% 94.45%) -11.11% 6.25% n.a n.a
= Tarif sewa (Rp/m2/bulan) 125,926 125,926 113,333 113,333 113,333 0.00% 0.00% n.a -10.00%
Jual
= Stok (unit) 3,478 3,478 3,478 4,178 4,133 20.13% -1.08% n.a 18.83%
= Tingkat penjualan n.a 55.80% 66.99% 82.02% 77.75%| 22.43% -5.20% n.a n.a
= Harga jual (Rp/unit) 657,750,000 | 657,750,000 | 657,750,000 | 673,785,852 | 673,785,852 2.44% 0.00% n.a 2.44%
D |SEKTOR HOTEL (Bintang 3, 4, 5)
= Stok (kamar) 2,705 2,777 2,777 | ] | ] 0.00%
= Tingkat hunian
= Tarif kamar (Rp/malam)
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